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Abstrak:  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar kontribusi disposisi 
matematis dan metakognisi terhadap hasil belajar matematika siswa. Adapun jenis 
penelitiannya yaitu ex-post-facto. Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan 
kuantitatif. Populasi dalam penelitian yaitu seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 3 
Sungguminasa Kabupaten Gowa. Jumlah sampel sebanyak 105 siswa yang diambil 
dengan menggunakan teknik cluster random sampling. Pengumpulan data 
menggunakan instrument angket dan tes hasil belajar matematika. Teknik analisis 
data yang digunakan yaitu analisis deskriptif dan analisis inferensial (analisis regresi 
linear). Hasil penelitian menyimpulkan bahwa: (1) konstribusi disposisi matematis 
sebesar 0,4% pada hasil belajar matematika sedangkan 99,6% lainnya adalah variabel 
lain yang tidak diteliti; (2) konstribusi metakognisi sebesar 4,6% pada hasil belajar 
sedangkan 95,4% lainnya adalah variabel lain yang tidak diteliti; (3) konstribusi 
disposisi matematis dan metakognisi secara simultan sebesar 5,1% pada hasil belajar 
matematika siswa sedangkan 94,9% lainnya adalah variabel lain yang tidak diteliti; 
(4) disposisi matematis memiliki pengaruh yang positif pada hasil belajar matematika 
siswa kelas VIII; (5) metakognisi berpengaruh secara positif terhadap hasil belajar 
matematika siswa yang dapat dilihat pada persamaan                        
yang menggambarkan peningkatan satu unit Y akan meningkatkan    sebesar 0,071 
dan     sebesar 0,216. 

 
Kata Kunci: Disposisi Matematis, Metakognisi, Hasil Belajar Matematika 

 
CONTRIBUTION OF MATHEMATICAL DISPOSITION, METACOGNITION 

ON MATHEMATICS LEARNING ACHIEVEMENT STUDENTS  
 

Abstract:  
The purpose of this study was to determine how big the contribution of mathematical 
disposition and metacognition to students' mathematics learning outcomes is. The approach 
used is quantitative. The research type is ex-post-facto. The populations were all eighth-grade 
students of SMP Negeri 3 Sungguminasa, Gowa Regency with a total sample of 105 students 
who were taken using the cluster random sampling technique. Collecting data using a 
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questionnaire instrument and a test of mathematics learning outcomes. The data analysis 
technique used is descriptive analysis and inferential analysis (linear regression analysis). The 
conclusion of this research is: (1) the contribution of mathematical disposition of 0.4% to 
learning outcomes while the other 99.6% were other variables not examined; (2) the 
contribution of 4.6% metacognition on learning outcomes while the other 95.4% are other 
variables that are not studied at; (3) the contribution of mathematical disposition and 
metacognition simultaneously was 5.1% on students' mathematics learning outcomes while 
the other 94.9% were other variables not examined; (4) mathematical disposition has a positive 
influence on the mathematics learning outcomes of class VIII students; (5) metacognition has a 
positive effect on students' mathematics learning outcomes which can be seen in the equation 
Y=0.071X1+0.216X2+0.97 which illustrates that an increase in one unit of Y will increase X1 
by 0.071 and X2 by 0.216. 
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PENDAHULUAN 
 

eformasi pendidikan dan kurikulum baru-baru ini berfokus pada 

penggabungan keterampilan abad ke-21 secara efektif ke dalam 

berbagai program. Salah satunya dalam bidang disiplin matematika. 

Matematika sering kali disebut sebagai ratu ilmu karena banyak disiplin ilmu 

lain bergantung pada matematika untuk dipahami. Dasar dari pengembangan 

pembelajaran matematika dilakukan untuk mencapai tujuan kebutuhan masa 

kini dan masa yang akan datang (Sumarmo, 2013). Kebutuhan masa kini 

adalah kebutuhan untuk mengetahui konsep dan ide matematika. 

Pengetahuan siswa terhadap konsep matematika akan membuat siswa 

mampu menyelesaikan masalah matematika serta mampu mempelajari ilmu 

pengetahuan lainnya. Adapun kebutuhan masa yang akan datang adalah 

memperoleh kemampuan-kemampuan untuk menghadapi tantangan 

perkembangan dunia yang semakin pesat. Kemampuan-kemampuan tersebut 

adalah penalaran yang logis, berpikir sistematis, tajam dalam penganalisisan, 

menumbuhkan rasa percaya diri dan rasa keindahan terhadap keteraturan 

sifat matematika, serta kemampuan bersikap objektif dan terbuka (Rahayu, 

2017). Matematika bukan hanya tentang mendapatkan jawaban, tetapi perlu 

memiliki strategi untuk memecahkan masalah matematika. Melihat 

pentingnya matematika, maka jelas bahwa belajar matematika sangat penting 
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bagi siswa untuk pembentukan sikap dan pola pikirnya. Sifat abstrak 

matematika akan menumbuhkan sikap kritis dan teratur dalam belajar.  

Matematika masih dipandang sebagai pelajaran yang sulit karena 

konsepnya yang abstrak (Soponyono, Sinaga, & Seleky 2018; Vrihastien, 

Widodo, & Deshinta 2019), sehingga siswa terlalu pusing ketika mencoba 

memecahkan masalah (Anggraini, 2021), kurang gigih dalam menyelesaikan 

soal-soal, serta siswa menjadi tidak ingin tahu terkait dengan matematika 

(Diningrum, Azhar, & Ayu, 2018). Oleh karena itu, selain faktor bagaimana 

guru menciptakan pembelajaran yang efektif untuk belajar matematika, 

pandangan siswa dalam belajar matematika juga memiliki peran penting pada 

hasil belajar yang akan diperoleh. Hal ini berkaitan dengan disposisi 

matematis. 

Disposisi matematis merupakan sikap kritis dalam belajar matematika, 

sikap cermat pada saat ada di dalam situasi belajar matematika, sikap objektif 

dan terbuka atas kegiatan belajar matematika, sikap yang senantiasa 

menghargai matematika, sikap penuh antusias berupa rasa ingin tahu tentang 

matematika, dan sikap yang menunjukkan senang belajar matematika (Hakim, 

2019). Disposisi matematis juga mencakup tentang bagaimana siswa 

mengaplikasikan konsep-konsep matematika pada kehidupan sehari-hari dan 

percaya terhadap dirinya bahwa apa yang dipelajari dalam pembelajaran 

matematika merupakan kunci dalam menyelesaikan masalah matematis.  

Definisi disposisi matematis yang diungkapkan oleh Sumarmo, 

Hidayat, Zukarnaen, Hamidah, dan Sariningsih (2012) yaitu keinginan, 

kesadaran, kecenderungan, dedikasi yang kuat untuk berpikir dan bertindak 

secara matematis. Sedangkan Sukamto (2013) mengungkapkan disposisi 

matematis adalah kecenderungan untuk berpikir dan bertindak secara positif. 

Indikator disposisi matematis menurut Sumarmo (dalam Aliah, Sukmawati, 

Hidayat, & Rohaeti, 2020) yaitu: (1) kepercayaan diri dalam menggunakan 

matematika, menyelesaikan masalah, memberi alasan, dan 

mengkomunikasikan gagasan; (2) menggunakan alternatif yang lain dalam 

menyelesaikan masalah; (3) tekun mengerjakan tugas matematika; (4) 

memiliki minat dan rasa ingin tahu dalam tugas matematika yang dilakukan. 

Annajmi (2018) mengungkapkan disposisi matematis menjadi faktor yang 

menentukan kesuksesan dalam belajar matematika.  

Namun, faktanya berdasarkan penilaian PISA (Programme for 

International Student Assessment) pada tahun 2018 menyatakan hanya sekitar 

28% siswa di Indonesia mencapai nilai level 2 atau lebih dari itu dan hanya 1% 
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siswa di Indonesia mendapat nilai level 5 atau lebih tinggi dalam matematika, 

sedangkan rata-rata OECD untuk level 2 sebesar 76% dan level 5 sebesar 11% 

(OECD, 2018). Pada level 2 kemampuan siswa minimal dapat menafsirkan dan 

mengenali, tanpa instruksi langsung bagaimana situasi sederhana dapat 

direpresentasikan secara matematis, sedangkan nilai level 5 menunjukkan 

kemampuan siswa minimal siswa dapat memodelkan situasi yang kompleks 

secara sistematis, dan dapat memilih, membandingkan, dan mengevaluasi 

strategi pemecahan masalah yang tepat untuk menghadapinya. Rendahnya 

penilaian tersebut secara langsung menunjukkan rendahnya mutu 

pembelajaran di Indonesia utamanya pada mata pelajaran matematika. 

Kenyataan yang terjadi bahwa solusi dari rendahnya hasil penilaian PISA 

terhadap kemampuan matematis siswa masih terus dicari untuk diperbaiki. 

Langkah pertama yang dapat dilakukan dapat dimulai dengan meningkatkan 

hasil belajar siswa itu sendiri.  

Hasil belajar siswa diukur dari kemampuan kognitifnya, sehingga 

perkembangan struktur kognitif menjadi hal yang penting untuk perhatikan 

sebab menjadi penentu dalam strategi belajar dan berpikirnya. Fokus pada 

hasil belajar yang membutuhkan keterampilan kognitif yang kompleks dan 

kinerja siswa. Hal ini dinamakan dengan metakognisi siswa (Hasanah, 2020). 

Metakognisi merupakan suatu pemahaman seseorang terkait masalah 

kognitifnya, yaitu bagaimana kognitifnya bertugas dan bagaimana 

mengendalikannya. Metakognisi sangat penting untuk mengefisiensi 

penggunaan kognitif dalam menyelesaian masalah.  

Menurut Radmehr dan Drake (2018) metakognisi adalah model kognisi 

yang bekerja pada tingkat meta untuk kognisi dengan memantau dan 

mengendalikan tugas-tugas kognitif. Metakognisi dapat dimaknai dengan 

istilah “thinking about thinking”. Menurut Susanti dan Faradiba (2022) 

kesadaran siswa tentang apa yang ia ketahui dan bagaimana 

mengaplikasikannya mempengaruhi kemampuan dalam menyelesaian 

masalah. Metakognisi berarti menyadari pengetahuan seseorang dan mampu 

untuk mengatur pengetahuan ini. Dengan kata lain, metakognisi adalah ketika 

seorang individu menyadari prosedur berpikirnya sendiri dan mampu 

mengubah dan mengatur pemikirannya sendiri. Ada dua kategorisasi dasar 

dari konsep metakognisi: (1) pengetahuan kognisi, di mana individu 

menyadari bagaimana dia belajar, dan (2) regulasi kognisi yang mampu 

merencanakan, mengontrol, memantau dan mengevaluasi pengetahuan 

seseorang (Ozturk, 2021). Regulasi kognisi terdiri dari keterampilan 
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metakognitif seperti perencanaan, pemantauan, pengendalian dan evaluasi 

proses kognitif. Perencanaan melibatkan pemilihan strategi yang tepat untuk 

tugas. Pemantauan adalah kesadaran seseorang akan kinerjanya sendiri saat 

terlibat dalam suatu tugas. Kontrol dan evaluasi berarti meninjau seluruh 

prosesnya. Metakognisi membantu siswa untuk melakukan langkah-langkah 

pemecahan masalah dan mengelola prosesnya.  

Berdasarkan penelitian terdahulu, beberapa penelitian mengenai 

disposisi matematis yaitu penelitian Fitri dan Hasyim (2018) meneliti 

pengaruh kemampuan disposisi matematis bersama dengan koneksi dan 

penalaran matematis terhadap kemampuan pemecahan masalah siswa 

menyimpulkan hasil bahwa ada pengaruh secara simultan ketiga variabel 

tersebut terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika. Hal ini 

sejalan dengan penelitian Kurniawan dan Kadarisma (2020); Mayratih, Leton, 

dan Uskono (2019) yang menunjukkan bahwa disposisi matematis 

berkontribusi secara positif pada kemampuan pemecahan masalah siswa. 

Selain itu, Riskon, Rachmani, dan Nino (2021) juga menyatakan pada 

penelitiannya bahwa disposisi matematis berpengaruh secara signifikan 

terhadap kemampuan berpikir aljabar siswa. Begitu pula dengan metakognisi, 

menurut Riyanti, Ngadiman, dan Hamidi (2019) siswa yang menguasai dan 

memahami tentang faktor-faktor pendukung dibalik proses berpikirnya akan 

mendapati kemudahan dalam mempelajari materi akuntansi. Sejalan dengan 

hasil penelitian Masrura dan Murtafiah (2018) yang menyimpulkan ada 

pengaruh yang positif serta signifikan metakognisi terhadap prestasi 

akademik mahasiswa. Namun, berbeda dengan hasil penelitian Alawiyah, 

Supriatna, dan Yuliani (2019) yang mengungkapkan kesadaran metakognitif 

tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap prestasi akademik siswa. 

Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa disposisi matematis dan 

metakognisi siswa secara bersama-sama memiliki kemungkinan untuk 

berkontribusi pada hasil belajar siswa berdasarkan beberapa penelitian yang 

telah diungkapkan, meskipun ada penelitian yang memberikan hasil yang 

berbeda. Sehingga pada penelitian ini lebih fokus pada disposisi matematis 

dan metakognisi secara simultan.  

Berdasarkan uraian tersebut, disposisi matematis dan metakognisi 

adalah dua hal yang tidak boleh dilewatkan. Sebab disposisi matematis 

berperan untuk  menyusun dan mengawasi aktivitas kognitif siswa dalam 

belajar serta berpikir dan bertindak secara positif. Dengan demikian, tujuan 

dilaksanakannya penelitian ini yaitu mengetahui seberapa besar konstribusi 



Ahmad Thalib1), Rusli2), Syarifatunnisa3)  

26| Volume 10, No 1, June 2022 

 

disposisi matematis dan metakognisi terhadap hasil belajar matematika siswa 

kelas VIII SMP Negeri 3 Sungguminasa Kabupaten Gowa. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif pendekatan 

ex post facto. Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 3 Sungguminasa 

Kabupaten Gowa pada semester genap tahun ajaran 2021/2022. Adapun 

populasinya yaitu seluruh siswa kelas VIII dengan jumlah 163 siswa dan 

sebanyak 105 siswa menjadi sampel. Sampel penelitian diperoleh dengan 

menggunakan teknik Cluster random sampling, yaitu pengambil sampel 

secara acak berdasarkan kelas, dalam hal ini lima kelas. 

Instrumen yang dipakai yaitu tes hasil belajar matematika dan 

kuesioner untuk mengukur disposisi matematis dan metakognisi. Variabel 

yang diselidiki yaitu, disposisi matematis, metakognisi, dan hasil belajar 

matematika. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Desain Penelitian 

Model persamaan struktural dapat ditulis sebagai berikut: 

                                  (1) 

Keterangan: 

   : Disposisi Matematis 

     : Metakognisi 

    : Hasil belajar matematika 

      : Besar koefisien    terhadap   

      : Besar koefisien    terhadap   

     : Besar koefisien lainnya yang mempengaruhi variabel   

Teknik analisis statistik yang digunakan untuk mengolah dan 

menganalisis data ada dua, yaitu analisis statistik deskriptif dan statistik 

inferensial. Analisis statistik deskriptif meliputi rata-rata, median, variansi, 

nilai minimum, nilai maksimum, dan kategorisasi untuk menggambarkan 

karakteristik skor responden penelitian. Adapun analisis statistik inferensial 

𝜀 

𝜌    

𝜌    
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menggunakan teknik analisis regresi linear. Penggunaan analisis regresi linear 

untuk menjawab hipotesis penelitian, yaitu untuk mengetahui apakah ada 

pengaruh variabel eksogen terhadap variabel endogen serta untuk 

mengetahui seberapa besar konstribusi yang diberikan. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

1. Hasil Analisis Statistik Deskriptif 

a) Disposisi Matematis 

Tabel 1. Hasil Analisis Statistik Deskriptif Pada Disposisi Matematis 

Statistik Nilai Statistik 

Jumlah Sampel 105 
Nilai Maksimum 140,952 
Nilai Minimum 71,923 

Mean 104,99690 
Standar Deviasi 13,824714 

Variansi 191,123 

 

Tabel 1 memperlihatkan rata-rata skor skala disposisi matematis serta 

nilai minimum dan nilai maksimum yang diperoleh. Hasil ini menunjukkan 

bahwa dengan standar deviasi sebesar 13,824714 terdapat sebaran data yang 

memiliki perbedaan yang cukup tinggi sehingga rata-rata yang diperoleh 

memiliki perbedaan yang cukup jauh terhadap nilai maksimum dan nilai 

minimum.   

 

Tabel 2. Kategori Nilai Disposisi Matematis yang diperoleh Siswa 

Interval  Kategori Frekuensi Persentase (%) 

         Sangat Rendah 8 7,62 

                Rendah 24 22,86 

                 Sedang 40 38,10 

                  Tinggi 25 23,81 
          Sangat Tinggi 8 7,62 

Jumlah 105 100 

 

Tabel 2 memperlihatkan bahwa paling banyak siswa memperoleh nilai 

skala pengukuran disposisi matematis sedang yaitu 38,10%. Artinya disposisi 

matematis siswa menggambarkan keadaan bahwa sebagian besarnya berada 

ditengah-tengah. Tidak terlalu tinggi dan tidak juga sangat rendah. Meskipun 

terdapat pula siswa yang memperoleh skor yang sangat tinggi dan skor yang 

sangat rendah. 
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b) Metakognisi 

Tabel 3. Hasil Analisis Statistik Deskriptif Pada Metakognisi Siswa 

Statistik Nilai Statistik 

Jumlah Sampel 105 
Nilai Maksimum 226,443 
Nilai Minimum 124,739 

Mean 167,80406 
Standar Deviasi 18,609817 

Variansi 346,325 

 

Tabel 3 memperlihatkan bahwa dengan standar deviasi yang cukup 

tinggi yaitu 18,609817 menunjukkan ada sebaran data yang memiliki 

perbedaan cukup jauh sehingga menghasilkan rata-rata yang cukup jauh dari 

nilai maksimum dan nilai minimumnya.  

 

Tabel 4. Kategorisasi Nilai Metakognisi yang diperoleh Siswa 

Interval Kategori Frekuensi Persentase (%) 

          Sangat Rendah 3 2,857 

                  Rendah 38 36,190 

                  Sedang 29 27,619 
                  Tinggi 24 22,857 

          Sangat Tinggi 11 10,476 

Jumlah 105 100 

 

Tabel 4 memperlihatkan memperlihatkan bahwa paling banyak siswa 

memperoleh nilai skala pengukuran metakognisi rendah yaitu 36,190%. 

Artinya metakognisi siswa menggambarkan keadaan bahwa masih banyak 

siswa yang tidak menyadari bagaimana metakognisinya. Meskipun beberapa 

siswa memperoleh skor metakognisi yang sangat tinggi ataupun tinggi.  

c) Hasil Belajar 

Tabel 5. Hasil Analisis Statistik Deskriptif Pada Hasil Belajar Siswa 

Statistik Nilai Statistik 

Jumlah Sampel 105 
Nilai Maksimum 92 
Nilai Minimum 16 

Mean 47,80952 
Standar Deviasi 19,575345 

Variansi 383,194 
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Tabel 5 memperlihatkan nilai rata-rata hasil belajar 47,80952 memiliki 

perbedaan yang sangat jauh pada nilai maksimumnya dan nilai minimumnya. 

Hal ini terlihat pada standar deviasi yang didapatkan sebesar 19,575345 yang 

cukup besar, sehingga dapat menggambarkan bahwa ada beberapa siswa 

yang memiliki nilai terlalu tinggi ataupun terlalu rendah dari kebanyakan 

siswa lainnya.  

Tabel 6. Kategorisasi Hasil Belajar Siswa 

Interval  Kategori Frekuensi Persentase (%) 

     Sangat Rendah 36 34,286 
      Rendah 22 20,952 

      Sedang 29 27,619 

      Tinggi 15 14,286 

       Sangat Tinggi 3 2,857 

Jumlah 105 100 

 

Tabel 6 memperlihatkan hasil belajar yang diperoleh masih tergolong 

rendah yaitu sebesar 34,286% siswa memperoleh hasil belajar yang sangat 

rendah. Sedangkan hanya 2,857% siswa yang memperoleh nilai sangat tinggi.  

 

2. Hasil Analisis Statistik Inferensial 

a) Uji Prasyarat 

Tabel 7. Hasil Analisis Uji Normalitas 

 Unstandardized Residual 

Asymp. Sig. (2-tailed) 0,053 

 

Tabel 7 memperlihatkan bahwa hasil uji one sample kolmogorov-smirnov 

diperoleh nilai Asymp. Sig. residual lebih besar dari     , sehingga dapat 

disimpulkan bahwa data berdistribusi normal. 

Tabel 8. Hasil Analisis Uji Multikolinearitas 

Variabel Tolerance VIF Keterangan 

Disposisi 
Matematis 

0,999 1,001 
Tidak Terjadi 

Multikolinearitas 

Metakognisi 0,999 1,001 
Tidak Terjadi 

Multikolinearitas 

Tabel 8 memperlihatkan bahwa nilai tolerance lebih besar 0,1 sedangkan 

nilai VIF setiap lebih kecil dari 10, sehingga antar variabel bebas tidak terjadi 

gejala multikolinearitas (tidak ada korelasi antar variabel bebas).  
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Tabel 9. Hasil Analisis Uji Heteroskedistisitas 

Variabel Sig. Keterangan 

Disposisi 
Matematis 

0,806 
Tidak Terjadi 

Heteroskedastisitas 

Metakognisi 0,225 
Tidak Terjadi 

Heteroskedastisitas 

 

Tabel 9 memperlihatkan bahwa nilai Sig. disposisi matematis sebesar 

           dan nilai Sig. metakognisi sebesar           . Dengan 

demikian, disimpulkan bahwa tidak ada salah satu dari disposisi matematis 

dan metakognisi yang berpengaruh secara signifikan pada variabel dependen. 

b) Pengujian Hipotesis 

Kontribusi disposisi matematis dan metakognisi terhadap hasil belajar 

matematika dapat dilihat pada tabel berikut ini.  

 

Tabel 10. Hasil Analisis Regresi Linear 

Variabel Eksogen R2 

Disposisi Matematis (X1) 0,004 

Metakognisi (X2) 0,046 

 

Tabel 10 memperlihatkan bahwa nilai R Squared (R2) = 0.004 yang 

artinya variabel disposisi matematis memberikan kontribusi sebesar 0,4% 

pada variabel hasil belajar sedangkan 99,6% merupakan kontribusi variabel 

lain yang tidak diteliti. Tabel 10 memperlihatkan bahwa memiliki nilai R 

Squared (R2) = 0.046 yang berarti bahwa variabel metakognisi memberikan 

kontribusi terhadap variabel hasil belajar sebesar 4,6% sedangkan 95,4% 

merupakan kontribusi variabel lain yang tidak diteliti. 

 

Tabel 11. Hasil Analisis Regresi Linear 

Variabel 

Eksogen 

Standardized 

Coefficient 

Beta 

T 
S ig, 

Coefficient 
R2 F 

Sig. 

Anova  

X1 

X2 

0,071 

0,216 

0,732 

2,233 

0,466 

0,028 
0,051 2,724 0,070 
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Berdasarkan tabel 11,  persamaan regresi linear        dan   diperoleh  

                         Persamaan regresi         dan   tersebut 

menunjukkan hubungan linear        dan    

Tabel 11 menunjukkan bahwa memiliki nilai probabilitas secara 

individu sebesar 0,466 dimana 0,466 > 0,05 yang berarti bahwa H0 diterima. 

Hal ini menyimpulkan bahwa disposisi matematis tidak berpengaruh 

signifikan terhadap hasil belajar matematika siswa. Selain itu, besarnya 

koefisien jalur variabel disposisi matematis terhadap hasil belajar matematika 

pada tabel Standardized Coefficient Beta yaitu 0,071 (          ). Dengan 

demikian bahwa disposisi matematis berpengaruh positif terhadap hasil 

belajar matematika siswa. Tabel 11 memperlihatkan bahwa memiliki nilai 

probabilitas secara individu sebesar 0,028 dimana 0,028 < 0,05 yang berarti 

bahwa H1 diterima. Hal ini menyimpulkan metakognisi berpengaruh 

signifikan terhadap hasil belajar matematika siswa. Selain itu, besarnya 

koefisien jalur variabel metakognisi terhadap hasil belajar matematika pada 

tabel Standardized Coefficient Beta yaitu 0,209 (          ). Dengan demikian 

bahwa metakognisi berpengaruh positif terhadap hasil belajar matematika 

siswa. 

 

3. Pembahasan 

a) Pengaruh dan kontribusi disposisi matematis terhadap hasil belajar 

matematika 

Berdasarkan tabel 11 hasil analisis regresi linear, diketahui nilai 

probabilitas secara individu sebesar 0,466 dimana 0,466 > 0,05 yang berarti 

bahwa tidak ada pengaruh secara signifikan disposisi matematis terhadap 

hasil belajar, akan tetapi disposisi matematis tetap berkontribusi secara positif 

terhadap hasil belajar matematika siswa karena nilai Standardized Coefficient 

Beta yaitu 0,071 (          ) yang besar. Alasan bahwa siswa masih tidak 

memiliki kepercayaan terhadap dirinya sendiri dalam pembelajaran 

matematika, yaitu siswa merasa pesimis dalam menyelesaikan soal 

matematika yang diberikan oleh guru dan masih kurang berani dalam 

mengemukakan gagasan di depan teman lain. Kurang mengeksplorasi 

alternative penyelesaian masalah lainnya. Kurang gigih dan kurang tekun 

dalam mengerjakan tugas matematika, yaitu merasa putus asa jika dalam 

menyelesaikan soal matematika mengalami kebingungan dan kurang merasa 

tertantang mengerjakan soal matematika yang rumit. Masih mengalami 

kesulitan mengaplikasi matematika sebagai alat dan bahasa, dalam bidang 
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lain maupun kehidupan sehari-hari, misalnya siswa merasa sulit memahami 

soal matematika jika berbentuk soal cerita. Menurut Sugilar (2013) untuk 

menumbuhkan dan mengembangkan disposisi matematis maka guru 

berperan untuk menciptakan kegiatan belajar yang baik bagi siswa. Namun 

pada masa pandemi saat ini proses pembelajaran tidak dilakukan secara tatap 

muka langsung, melainkan dilakukan secara daring (online), sehingga guru 

tidak dapat secara maksimal menumbuhkan dan meningkatkan disposisi 

matematis siswa, serta belum dapat memberikan pengalaman belajar 

matematika yang baik secara langsung pada siswa. Dengan demikian, hal 

tersebut memberi dampak pada hasil belajar siswa. 

Nilai R Squared (R2) yang diperoleh berdasarkan hasil dari analisis 

regresi sangat kecil. Hasil ini lebih kecil apabila dibandingkan dengan faktor 

lain yang mempengaruhi hasil belajar. Akan tetapi disposisi matematis 

berperan penting terhadap hasil belajar matematika siswa. Dengan disposisi 

matematis yang ada pada siswa dapat menumbuhkan kegigihan ketika 

menghadapi masalah yang memiliki tantangan, dan memiliki tanggung jawab 

terhadap diri mereka sendiri, dan memiliki pandangan yang positif terhadap 

matematika yaitu memandang matematika sebagai ilmu yang bermanfaat dan 

berguna dalam kehidupan sehari-hari (Annajmi, 2018). Siswa dapat 

mengembangkan keterampilan menggunakan kemampuan prosedur dan 

penalaran adaptifnya jika dalam dirinya memiliki rasa percaya diri yang 

tinggi yaitu ia mampu dalam belajar matematika dan dapat 

mengaplikasikannya pada saat memecahkan masalah. 

b) Pengaruh dan kontribusi metakognisi terhadap hasil belajar matematika 

Berdasarkan tabel 11 hasil analisis regresi linear, diketahui nilai 

probabilitas secara individu sebesar 0,028 dimana 0,028 < 0,05 yang berarti 

bahwa H1 diterima. Dengan kata lain ada pengaruh secara signifikan 

metakognisi terhadap hasil belajar. Selain itu, besarnya koefisien jalur variabel 

metakognisi terhadap hasil belajar matematika pada tabel Standardized 

Coefficient Beta yaitu 0,209 (          ). Dengan demikian bahwa 

metakognisi berpengaruh positif terhadap hasil belajar matematika siswa. 

Metakognisi siswa menanamkan pengetahuan dan kesadaran siswa berkaitan 

dengan aktivitas kognitifnya sendiri atau segala sesuatu yang berkaitan 

dengan prosedur kognitifnya. Brown (Masrura & Murtafiah, 2018) juga 

berpendapat bahwa metakognisi memiliki peranan yang penting. Beliau 

mengungkapkan bahwa ciri asas dari pemikiran yang efisien adalah 



Kontribusi Disposisi Matematis dan Metakognisi … 

Volume 10, No 1, June 2022 |33 

 

kemahiran metakognitif seperti memprediksi, merencanakan, memonitor, dan 

menyimak. Selain itu, metakognisi juga memantau aktivitas kognitif orang lain 

dan pemantauan diri, berkomunikasi dengan orang lain, dan kesadaran 

tentang pengalaman metakognitif pribadi dapat membantu individu 

mengembangkan dan merevisi pengetahuan metakognitif mereka. 

Metakognisi, di sisi lain, adalah ketika seorang individu menyadari 

pengetahuan taktik dan strateginya atau dapat memantau kognisinya. 

Metakognisi memiliki peran yang vital dalam pendidikan matematika. 

Misalnya, pada tahap awal, pemecahan masalah seperti representasi masalah 

dan membuat rencana untuk memecahkan masalah termasuk metakognisi. 

Nilai R Squared (R2) yang diperoleh berdasarkan hasil dari analisis 

regresi sangat kecil. Hasil ini lebih kecil apabila dibandingkan dengan faktor 

lain yang mempengaruhi hasil belajar. Akan tetapi metakognisi matematis 

memiliki pengaruh terhadap hasil belajar matematika. Metakognitif siswa 

yang dimaksud ialah siswa memiliki kecakapan untuk mengelola kemampuan 

kognitif dan dapat mengetahui kelemahan-kelemahannya sehingga dapat 

melakukan revisi untuk langkah-langkah selanjutnya. Pada proses 

memecahkan masalah siswa akan memikirkan dan menyusun strategi-strategi 

berdasarkan hasil refleksi dari belajarnya. Metakognitif membantu mengatur 

proses pemecahan masalah dan membuat keputusan. 

c) Kontribusi disposisi matematis dan metakognisi terhadap hasil belajar 

matematika 

Persamaan yang diperoleh berdasarkan hasil analisis regresi linear 

untuk setiap variabel dapat dilihat pada tabel 11 yaitu           

             . Persamaan tersebut memperlihatkan bahwa untuk setiap 

peningkatan satu unit Y maka    juga akan meningkat sebesar 0,071 dan     

sebesar 0,216 

Analisis regresi yang dilakukan telah menghasilkan suatu kesimpulan 

bahwa kedua variabel disposisi matematis dan metakognisi secara simultan 

tidak berpengaruh secara signifikan terhadap hasil belajar siswa. Meskipun 

begitu, namun tidak memberi makna bahwa kedua variabel independen tidak 

memberikan konstribusi terhadap variabel depeden. Tetapi, konstribusi yang 

diberikan tidak cukup kuat untuk mempengaruhinya. Secara parsial, beberapa 

penelitian menunjukkan bahwa metakognisi dan disposisi matematis tidak 

cukup kuat memberi pengaruh terhadap hasil belajar. Sebagaimana penelitian 

Alawiyah, Supriatna, dan Yuliani (2019) yang menyatakan tidak ada pengaruh 
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yang signifikan antara kesadaran metakognisi terhadap prestasi akademik 

siswa. Begitu pula dengan disposisi matematis, berdasarkan penelitian Ruslan, 

Rusli, dan Rusdi (2018) meskipun menyatakan bahwa disposisi matematis 

siswa berada pada kategori tinggi, tetapi konstribusi disposisi matematis 

terhadap hasil belajar matematika hanya sebesar 4%. Hasil ini didukung 

dengan penelitian Febriyani, Hakim, dan Nadun (2022) bahwa disposisi 

matematis tidak berpengaruh secara signifikan pada pemahaman konsep 

siswa, sehingga disposisi matematis tidak memiliki peran yang cukup 

signifikan untuk mempengaruh hasil belajar.   

Sementara itu, nilai R Squared (R2) yang diperoleh sebesar 0,051 yang 

berarti bahwa variabel disposisi matematis dan metakognisi secara simultan 

memberikan kontribusi terhadap variabel hasil belajar sebesar 5,1% sedangkan 

94,9% merupakan kontribusi variabel lain di luar model. Meskipun 

konstribusi disposisi matematis dan metakognisi hanya 5,1% tetapi tetap 

berpengaruh pada peningkatan hasil belajar matematika karena kesadaran 

siswa dalam belajar dan proses berpikir siswa dalam menemukan solusi untuk 

suatu masalah yang diberikan. Dengan demikian, memiliki kemampuan 

disposisi matematis dan kemampuan untuk mengontrol metakognisi dapat 

membantu siswa untuk mendapatkan hasil belajar yang lebih tinggi.  

Temuan berdasarkan data penelitian ini telah menjawab bahwa 

konstribusi disposisi matematis dan metakognisi secara bersama-sama tidak 

begitu besar dan beberapa penelitian mendukung hasil yang serupa apabila 

secara parsial disposisi matematis dan metakognisi diuji secara terpisah. 

Namun, sampai saat ini penelitian terkait disposisi matematis dan metakognisi 

secara bersama-sama masih kurang, sehingga butuh penelitian lanjutan untuk 

mendukung hasil yang diperoleh pada penelitian ini.  

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh kesimpulan: (1) konstribusi 

disposisi matematis yaitu 0,4% pada hasil belajar matematika adapun 99,6% 

lainnya adalah variabel lain yang tidak diteliti; (2) konstribusi metakognisi 

sebesar 4,6% pada hasil belajar sedangkan 95,4% lainnya adalah variabel lain 

yang tidak diteliti; (3) konstribusi disposisi matematis dan metakognisi secara 

simultan sebesar 5,1% pada hasil belajar matematika siswa sedangkan 94,9% 

lainnya adalah variabel lain yang tidak diteliti; (4) disposisi matematis 

memiliki pengaruh yang positif pada hasil belajar matematika siswa kelas 

VIII; (5) metakognisi berpengaruh secara positif terhadap hasil belajar 
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matematika siswa yang dapat dilihat pada persamaan           

             yang menggambarkan peningkatan satu unit Y akan 

meningkatkan    sebesar 0,071 dan     sebesar 0,216. 
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